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ABSTRACT 

 

Corn (Zea mays L.) is a primary source of carbohydrates and protein, second only to rice, 

making it a promising crop with strategic and economic value. Mycorrhizae facilitate nutrient 

absorption and can function as biological protectors against pathogens. Corn plants with 
mycorrhizae suffer less damage from diseases than those without, as mycorrhizae reduce or inhibit 

pathogen development. This study aimed to characterize mycorrhizae in corn plantations. The 

findings are intended as a resource for researchers on mycorrhizal characteristics in corn plantations 
in Dolago Padang Village, Parigi Selatan District. This research employed direct surveys, with soil 

sampling points selected through purposive sampling. Analysis was conducted at the Soil Science 

Unit and Agronomy Laboratories, Faculty of Agriculture, Tadulako University, Palu, from 
December 2022 to January 2023. Results showed that the highest mycorrhizal spore population was 

at the JD4 sample point in subsamples 2 and 3, each containing six spores, while the JD2 subsample 

2 had the fewest spores (one). Spores were primarily yellow to brownish-yellow, with round to oval 

shapes. Chemical analysis revealed that soil pH across the samples ranged from acidic to neutral, 
with the C-Organic levels varying from low to very high and P-Total levels from very low to very 

high. 

 
Keywords: Corn, Mycorrhizal Characteristics, and Spore Population.  

 

ABSTRAK 
 

Jagung (Zae mays L.) merupakan sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, 

sehingga jagung memiliki peluang untuk dikembangkan serta dapat menjadi komoditas pangan 

yang strategis dan bernilai ekonomis. Mikoriza berfungsi sebagai fasilitator penyerapan hara, dan 
juga berpotensi sebagai pengendali hayati (bioprotektor). Tanaman yang mengandung mikoriza 

mengalami kerusakan yang lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman tidak mengandung mikoriza 

dan serangan penyakit berkurang atau perkembangan patogen terhambat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan karakteristik mikoriza di pertanaman jagung (Zea mays). Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi peneliti dan pembaca mengenai 

karakteristik mikoriza di pertanaman jagung (Zea mays) di Desa Dolago Padang Kecamatan Parigi 

Selatan. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei secara langsung kemudian dilanjutkan 
dengan penentuan titik pengambilan sampel tanah secara porposive samplinh pada lahan. Dan 

dilanjutkan analisis di Laboratorium Unit Ilmu Tanah dan Laboratorium Agronomi falkultas 

Pertanain UniversitasTadulako Palu pada bulan Desember 2022 hingga bulan Januari 2023. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mikoriza pada lahan jagung memiliki jumlah populasi paling 
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banyak pada titik sampel JD4 pada subsampel 2 dan 3 dengan jumlah masing-masing 6 spora. 
Sedangkan jumlah spora paling sedikit pada sampel JD2 pada subsampel 2 dengan jumlah 1 spora. 

Warna masing-masing spora mikoriza rata-rata kuning, kuning kecoklatan, dan kuning kehitaman. 

Dan berbentuk bulat hingga bulat lonjong. Analisis kimia menunjukkan bahwa pH tanah di seluruh 

sampel berkisar dari asam hingga netral, dengan kadar C-Organik bervariasi dari rendah hingga 
sangat tinggi dan kadar P-Total dari sangat rendah hingga sangat tinggi. 

 

Kata Kunci: Jagung, Karakteristik Mikoriza dan Populasi. 
 

PENDAHULUAN 

 

Jagung (Zae mays L.) merupakan sumber 

utama karbohidrat dan protein setelah beras, 

sehingga jagung memiliki peluang untuk 

dikembangkan serta dapat menjadi komoditas 

pangan yang strategis dan bernilai ekonomis 

(Katriani, 2013). Salah satu kendala yang 

harus dihadapi dalam budidaya jagung yang 

dapat mengurangi produktivitasnya yakni 

faktor lingkungan seperti cuaca dan 

ketersediaan unsur hara didalam tanah 

(Puspitasari dkk., 2012). Mikoriza adalah 

sekolompok jamur tanah yang bersimbiosis 

saling menguntungkan dengan akar tanaman 

atau pohon, agar jamur ini mendapat pasokan 

gula cair dari tanaman, dan sebaliknya 

jamur ini menukarkannya dalam bentuk air 

dan unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman (Saepul, 2006). 

Mikoriza adalah sekolompok jamur 

tanah yang bersimbiosis saling menguntungkan 

dengan akar tanaman atau pohon, agar 

jamur ini mendapat pasokan gula cair dari 

tanaman, dan sebaliknya jamur ini menukarkannya 

dalam bentuk air dan unsur hara yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman (Saepul, 2006).

 Mikoriza berfungsi sebagai fasilitator 

penyerapan hara, dan juga berpotensi sebagai 

pengendali hayati (bioprotektor).Tanaman 

yang mengandung mikoriza mengalami 

kerusakan yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan tanaman tidak mengandung mikoriza 

dan serangan penyakit berkurang atau perkembangan 

pathogen terhambat. Padaumumnya mikoriza 

arbuskular dapat menurunkan serangan 

penyakit terhadap tanaman (Simanungkalit, 

1999). Karakteristik pertumbuhan tanaman 

yang bermikoriza pada umumnya pertumbuhannya 

lebih baik dibandingkan tidak bermikoriza.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan karakteristik mikoriza di 

pertanaman jagung (Zea mays) di Desa 

Dolago Padang Kecamatan Parigi Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini di laksanakan di Desa 

Dolago Padang Kecamatan Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong. Dan di lanjutkan 

analisis tanah di Laboratorium Unit Sumber 

Daya Lahan dan pengamatan mikoriza di  

Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian 

Universitas Tadulako, Palu dari  Desember 

2022 sampai dengan Januari 2023. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cangkul, meteran, kantong 

plastik, kertas label, kamera digital, 

mikroskop, alat tulis, kertas saring, saringan 

200 µm,saringan 125 µm, saringan 63 µm, 

serta alat laboratorium lainnya. Adapun 

bahan yang digunakan adalah sampel tanah 

tidak utuh yang berasal dari lahan tanaman 

jagung, akar tanaman jagung serta beberapa 

zat kimia yang akan digunakan dalam 

analisis di Laboratorium. 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode survei 

secara langsung dilapangan, kemudian dilanjutkan 

dengan penentuan titik pengambilan sampel 

tanah secara proposive sampling pada lahan 

pertanaman jagung. Setelah itu dilanjutkan 

dengan analisis sifat kimia tanah yaitu pH,           

C- Organik, P-Total, spora Mikoriza, 

Karakteistik Mikoriza dan Infeksi Akar. 

 

Tahapan Penelitian 

Pelaksanaan Pengambilan Sampel. Pengambilan 

sampel tanah dilakukan dengan menggunakan 

cangkul, sampel diambil pada 4 titik lokasi 
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lahan yang berbeda. Pada setiap titik lokasi 

sampel tanah dan akar tanaman jagung 

diambil sebanyak 3 sub sampel. Sampel 

tanah di ambil di zona perakaran tanaman 

jagung, sampel tanah dan akar tanaman 

jagung yang sudah diambil kemudian 

dimasukkan kedalam kantong plastik lalu 

diberikan label. Kemudian dilanjutkan 

dengan alnalisis sifat kimia tanah dan infeksi 

akar di laboratorium Unit Ilmu Tanah dan 

Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Tadulako, Palu.  

Variabel Pengamatan. Variabel amatan 

yaitu pH tanah, C-Organik tanah, P-Total, 

Spora Mikoriza, Karakteristik Mikoriza dan 

Infeksi Akar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Mikoriza. Adapun hasil spora 

mikoriza pada lahan jagung di Desa Dolago 

Padang Kecamatan Parigi Selatan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Jumlah Spora Mikoriza  
 

 Kode Sampel  Jumlah Spora 

 1 4 Spora 

JD1 2 4 Spora 

 3 4 Spora 

 1 3 Spora 

JD2 2 1 Spora  

 3 5 Spora 

 1 3 Spora 

JD3 2 4 Spora 

 3 3 Spora 

 1 2 Spora 

JD4 2 6 Spora 

 3 6 Spora 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa masing-masing sampel memiliki 

jumlah spora yang berbeda-beda. Hartoyo 

dan Budi2011, menyatakan bahwa sebaran 

mikoriza dipengaruhi oleh banyak faktor 

antara lain jenis dan struktur tanah, unsur 

hara P dan N, air, pH, dan suhu tanah. Semua 

mikoriza tidak mempunyai sifat morfologi dan 

fisiologi yang sama. Lingkungan dan faktor 

biotik diketahui memliki pengaruh terhadap 

pembentukan mikoriza dan derajat infeksi 

dari sel korteks inang. Interaksi antara 

faktor-faktor biotik memiliki efek yang 

signifikan dalam merespon pertumbuhan 

tanaman (Puspitasari., dkk, 2012). 

 Populasi spora mikoriza yang tinggi 

diduga disebabkan oleh kondisi lingkungan 

yang lebih sesuai dalam mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan spora mikoriza serta 

kemungkinan tidak adanya jamur antagonis 

yang menghambat populasi mikoriza. 

Sedangkan rendahnya jumlah spora diduga 

disebabkan kandungan hara pada dearah 

perakaran tanaman tersebut tinggi sehingga 

kerja mikoriza menurun dan dapat menurunkan 

jumlah spora (Puspitasari., dkk, 2012). 

Kandungan hara yang tinggi 

menyebabkan mekanisme kerja mikoriza 

menjadi menurun sehingga dapat menurunkan 

jumlah spora sebaliknya jika kandungan hara 

yang rendah akan mengoptimalkan kerja 

spora (Yulianitha et al. 2012). 

 

Karakteristik Mikoriza. Adapaun hasil 

Karakteristik mikoriza pada lahan jagung di 

Desa Dolago Padang Kecamatan Parigi 

Selatan sebagai berikut: 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

temukan tiga genus fungi mikoriza yaitu 

genus glomus, genus gigaspora dan genus 
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acaulospora. Genus glomus dicirikan degan 

bentuk bulat, dinding spora terdiri atas lebih 

dari satu lapis. Warna spora genus glomus 

bervariasi mulai dari kuning kecoklatan, 

muda, hingga coklat tua dan kehitaman 

(INVAM, 2014).  

Spora ditemukan berbentuk bulat 

sampai lonjong, warna spora mulai dari 

bening, kuning sampai kecoklatan dan 

dinding spora terdiri atas 1-3 lapiran dinding 

spora berwana merah hingga kecoklatan. 

Genus gigaspora dicirikan dengan 

karakteristik khasnya memiliki bulbous 

suspensor. Spora gigaspora berbentuk relatif 

besar dan memiliki bentuk bulat. Warna spora 

bervariasi mulai dari warna kuning, kuning 

kehijauan, kuning kecoklatan hinggacoklat 

kekuningan (INVAM, 2014). Spora gigaspora 

yang ditemukan berbentuk bulat, berwarna 

kuning, memiliki dinding hanya satu lapis 

dan berukuran besar. 

  Genus acaulospora dicirikan dengan 

memiliki bentuk globus, subglobus, irreguler 

hingga elips.. dinding spora terdiri dari dua 

lapisan dimana dinding spora terdalam 

dilengkapi dengan germination orb. Warna 

spora bervariasi mulai dari kunig, oranye, 

kecoklatan, merah tua hingga merah 

kecoklatan (INVAM, 2014). 

 

Tabel 2. Pengamatan Karakteristik Mikoriza 
 

Karakteristik 

Mikoriza 

Gambar 

 

Glomus 

 
 

Gigaspora 

 
 

Acalauspora 

 
 

Infeksi Akar. Adapun hasil infeksi akar di 

lahan tanaman jagung di Desa Dolago 

Padang Kecamatan Parigi Selatan sebagai 

berikut: 

Data infeksi tidak dapat memberikan 

gambaran seberapa jauh hifa mikoriza 

berkembang diluar akar atau di dalam tanah. 

Dari hasil penelitian dari dua belas sampel 

tersebut kurangnya akar yang terinfeksi. 

Banyak penelitian menyimpulkan bahwa, 

perkembangan hifa di dalam akar tidak 

berkorelasi positif dengan perkembangan 

hifa di luar akar. Oleh karena itu, persen 

infeksi yang lebih tinggi tidak selalu 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

juga lebih tinggi. Melati et al. (2011) juga 

melaporkan bahwa tingginya derajat infeksi 

tanaman inang tidak selalu menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

Peningkatan pertumbuhan tanaman inang 

lebih ditentukan oleh keaktifan mikoriza 

yang berkembang di luar akar tanaman 

dalam menyerap unsur hara dan air.  

Semakin tinggi derajat infeksi 

mikoriza dapat mengindikasi semakin aktif 

mikoriza tersebut menginfeksi akar dan 

memperluas daerah serapan akar terhadap 

air dan unsur hara.Semakin tinggi derajat 

infeksi mikoriza dapat mengindikasi semakin 

aktif mikoriza tersebut menginfeksi akar dan 

memperluas daerah serapan akar terhadap 

air dan unsur hara.    

Hanafiah et al. (2009) yang menyatakan 

prinsip kerja dari mikoriza ini adalah menginfeksi 

sistem perakaran tanaman inang, memproduksi 

jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman 

yang mengandung mikoriza akan mampu 

meningkatkan kapasitas penyerapan unsur 

hara.Identifikasi infeksi akar pada tanaman 

oleh mikoriza menunjukkan terdapat aktifitas 

mikoriza yang merespon terhadap tanaman 

inang. Respon tersebut dapat berbeda-beda 

tergantung dari sifat kekebalan dari tanaman 

inang terhadap benda lain disekitarnya. 

Mikoriza memberikan pengaruh 

yang tidak nyata terhadap kolonisasi akar 

yang terinfeksi mikoriza. Fitriyah (2012) 

menyatakan infeksi akar lebih aktif dalam 

melakukan kolonisasi akar. Infeksi mikoriza 

yang terdapat pada akar tanaman dapat 

menyebabkan perubahan morfologi pada 



562 
 

tanaman, mikoriza dapat meningkatkan 

tanaman dari akar patogen. 

 

pH Tanah. Adapun hasil pH tanah pada 

lahan jagung di Desa Dolago Padang 

Kecamatan Parigi Selatan sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 

bahwa pH tanah dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, berupa pengaruh langsung 

dari ion H dan pengaruh tak langsung, 

berperan dalam perkecambahan dan peran 

mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat pH 

H2O pada sampel JD1 (1) menunjukkan 

nilai 5,34 yang tergolong dalam kriteria 

Masam, pada sampel JD1 (2) menunjukkan 

nilai 5,97 yang tergolong kriteria Agak 

Masam, pada sampel JD1 (3) menunjukkan 

nilai 6,13 yang tergolong kriteria Netral, 

pada sampel JD2 (1) menunjukkan nilai 

6,32 yang tergolong kriteria Netral, pada 

sampel JD2 (2) menunjukkan nila 5,26 

tergolong kriteria Masam, pada sampel JD2 

(3) menunjukkan nilai 6,41 tergolong 

kriteria Agak Masam, pada sampel JD3 (1) 

menunjukkan nilai 5,28 tergolong kriteria 

Agak Masam, pada sampel JD3 (2) 

menunjukkan nilai 5,19 tergolong kriteria 

Agak Masam, pada sampel JD3 (3) 

menujukkan nilai 5,04 tergolong kriteria 

Masam, pada sampel JD4 (1) menujukkan 

nilai 6,06 tergolong kriteria Agak Masam, 

pada sampel JD4 (2) menunjukkan nilai 

6,28 tergolong dalam kriteria Netral, dan 

pada sampel JD4 (3) menunjukkan nilai 

5,42 tergolong dalam kriteria Agak Masam. 

pH tanah yang sangat masam tidak 

mengalami gangguan terhadap 

pertumbuhan mioriza, hal ini dikarenakan 

pertumbuhan optimum masi bisa dicapai. 

Setiyadi (1994) Sebagian besar Fungi Mikoriza 

Arbuskular (FMA) besifat arcidophylis kondisi 

yang (asam) dengan kisaran pH 3,5 – 6. 

 Umumnya mikoriza tahan terhadap 

perubahan pH tanah sehingga pada tanah 

pH basa atau pH sangat masam sekalipun 

mikoriza masih dapat ditemukan namun 

jumlah fungi mikoriza tersebut tergantung 

adanya adaptasi masing-masing fungi 

mikoriza untuk dapat berkembang dengan 

baik. Maas dan Nieman (1978), bahwa pH 

optimum untuk perkembangan fungi mikoriza 

berbeda-beda tergantung pada adaptasi fungi 

mikoriza terhadap lingkungan. 

Kondisi pH tanah yang masam akan 

mampu dimanfaatkan oleh mikoriza dalam 

beradaptasi dengan lingkungan tersebut dan 

kemungkinan spora akan semakin banyak 

berkembang dikarenakan mikoriza memiliki 

sifat acidophylis (senang dengan kondisi 

yanag masam) (Hermawan dkk, 2015). 

 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Infeksi Akar 
 

Gambar 
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Tabel 4. Hasil Analisis pH Tanah 
 

 

Kode 

Sampel 

pH 1:2,5 Status 

Massa/m/ 

Netral/Basa)   

 H2O KCL  

JD1(1) 5,34 3,94 Masam 

JD1 (2) 5,97 4,54 Agak Masam 

JD1 (3) 6,13 4,70 Netral 

JD2 (1) 6,32 5,57 Netral 

JD2 (2) 5,26 3,82 Masam 

JD2 (3) 6,41 5,35 Agak Masam 

JD3 (1) 5,28 3,80 Agak Masam 

JD3 (2) 5,19 3,91 Agak Masam 

JD3 (3) 5,04 4,12 Masam 

JD4 (1) 6,06 4,69 Agak Masam 

JD4 (2) 6,28 5,09 Netral 

JD4 (3) 5,42 3,90 Agak Masam 

  

C-Organik. Adapun hasil C-Organik pada 

lahan jagung di Desa Dolago Padang Kecamatan 

Parigi Selatan Sebagai Berikut: 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan 

bahwa kandungan C-Organik pada sampel 

diatas memiliki kriteria sangat tinggi 

sampai sangat rendah, yaitu pada sampel 

JD1 (1) memiliki nilai 1,12 dengan kriteria 

rendah, pada sampel JD1 (2) mempunyai 

nilai 0,72 dengan kriterai sangat rendah, 

pada sampel JD1(3) mempunyai nilai 2,98 

dengan kriteria sedang, kemudian pada 

sampel JD2 (1) memiliki nilai 3,22 dengan 

kriteria sangat tinggi, pada sampel JD2 (2) 

memiliki nilai 0,99 dengan kriteria sangat 

rendah, pada sampel JD2 (3) mempunyai 

nilai 1,24 dengan kriteria rendah, selanjutnya 

pada sampel JD3 (1) mempunyai nilai 1,14 

memiliki kriteria rendah, pada sampel JD3 

(2) mempunyai nilai 1,30 dengan kriteria 

rendah, pada sampel JD3 (3) dengan nilai 

0,99 memiliki kriteria sangat rendah, 

selanjutnya pada sampel JD4 (1) memiliki 

nilai 1,01 dengan kriteria rendah, pada 

sampel JD4 (2) mempunyai nilai 1,06 

dengan kriteria rendah, dan pada sampel 

JD4 (3) memiliki nilai 1,02 dengan kriteria 

rendah. Nilai C-Organik yang tinggi dapat 

mengakibtkan jumlah spora danpersen 

koloni mikoriza pada akar tanaman akan 

meningkat pula. (Nurhalimah et al., 2014).  

Mikoriza membutuhkan C-Organik untuk 

membant dalam proses mineralisasi, hasil 

dari proses mineralisasi ini akan dimanfaatkan 

sebagai penyediaan unsur hara. 

Rendahnya jumlah spora mikoriza 

pada tanah dipengaruhi oleh kandungan 

bahan organik pada tanah. Selain pengaruh 

bahan organik, infeksi mikoriza pada 

perakaran tanaman juga dipengaruhi suhu. 

(Nurhayati, 2012). 

 

Tabel 5. Hasil analisi C-Organik  
 

Kode 

Sampel 

C-Organik 

(%) 

Kriteria 

JD1 (1) 1,12 Rendah 

JD1 (2) 0,72 Sangat 
Rendah 

JD1 (3) 2,98 Sedang 

JD2 (1) 3,22 Sangat Tinggi 
JD2 (2) 0,99 Sangat 

Rendah 

JD2 (3) 1,24 Rendah 

JD3 (1) 1,14 Rendah 
JD3 (2) 1,30 Rendah 

JD3 (3) 0,99 Sangat 

Rendah 
JD4 (1) 1,01 Rendah 

JD4(2) 1,06 Rendah 

JD4 (3) 1,02 Rendah 

 

P-Total. Adapun hasil P-Total pada lahan 

tanaman jagung di Desa Dolago Padang 

Kecamatan Parigi Selatan sebagai berikut:  

 Berdasarkan pada Tabel 6 dibawah 

menunjukkan bahwa P-Total dari dua belas 

sampel memiliki kriteria dari sangat tinggi 

hingga sangat rendah, yakni pada sampel 

JD1 (1) memiliki nilai P-Total 16,89 

dengan kriteria rendah, pada sampel JD1 (2) 

memiliki nilai 58,02 dengan kriteria sangat 

tinggi, pada sampel JD1 (3) dengan nilai 

64,26 dengan kriteria sangat tinggi, 
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selanjutnya pada sampel JD2 (1) memiliki 

nilai 56,51 dengan kriteria tinggi, pada 

sampel JD2 (2) mempunyai nilai 10,19 

dengan kriteria rendah, pada sampel JD2 (3) 

memiliki nilai 40,46 dengan kriteria rendah, 

kemudian pada sampel JD3 (1) memiliki 

nilai 0,46 dengan kriteria sangat rendah,pada 

sampel JD3 (2) memiliki nilai 0,50 dengan 

kriteria sangat rendah, pada sampel JD3 (3) 

1,00 dengan kriteria sangat rendah, selanjutnya 

pada sampel JD4 (1) memiliki nilai 0,96 

dengan kriteria sangat rendah, pada sampel 

JD4 (2) memiliki nilai 0,50 dengan kriteria 

sangat rendah, pada sampel JD4 (3) 

memiliki nilai 0,45 dengan kriteria sangat 

rendah.  

 Hasil penelitian dari ke dua belas 

sampel tersebut ada enam sampel yang 

memiliki kandungan unsur hara P yang 

sangat rendah. Kekurangan unsur hara P 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

tanaman menjadi kerdil. Menurut Sufardi 

(2012) unsur hara P dibutuhkan dalam 

jumlah yang banyak setelah unsur hara N, 

karena unsur hara P berperan untuk 

pertumbuhan tanaman dari fase vegetatif 

sampai ke fase generatif. 

 Tanaman yang bermikoriza dapat 

menyerap unsur hara P dalam jumlah yang 

lebih besar dibandingkan tanaman yang 

tidak bermikoriza, khususnya pada tanah 

yang miskin unsur hara P. Prinsip kerja 

mikoriza adalah menginfeksi sistem perakaran 

tanaman inang, memprodiksi jalinan hifa secara 

intensif sehingga tanaman yang mengandung 

mikoriza tersebut akan mampu meningkatkan 

kapasitas dalam penyerapan unsur hara         

( Iskandar, 2001). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Analisis P-Total 
 

Kode 

sampel 

P-Total Kriteria 

JD1 (1) 16,89 Rendah 

JD1 (2) 58,02 Sangat Tinggi 

JD1 (3) 64,26 Sangat Tinggi 

JD2 (1) 56,51 Tinggi 

JD2 (2) 10,19 Rendah  

JD2 (3) 40,46 Tinggi 
JD3 (1) 0,46 Sangat Rendah 

JD3 (2) 0,50 Sangat Rendah 

JD3 (3) 1,00 Sangat Rendah 

JD4 (1) 0,96 Sangat Rendah 

JD4 (2) 0,50 Sangat Rendah 

JD4 (3) 0,45 Sangat 

Rendah 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan hasil penelitian 

karakteristik mikoriza di pertanaman jagung 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik mikoriza yang ditemukan 

memiliki bentuk bulat hingga bulat 

lonjong, memiliki warna yang bervariasi 

mulai dari kuning kecoklatan, coklat 

kekuningan, coklat muda hingga coklat 

tua dan kehitaman. 

2. Genus mikoriza yang ditemukan terdiri 

dari tiga genus yaitu genus gigaspora, 

genus glomus dan genus acaulospora. 

3. Dalam penelitian ini C-Organik, pH, dan 

P-Total tidak berpengaruh terhadap 

populasi mikoriza. 

 

Saran 

 Perlunya ada penelitian lebih lanjut 

terhadap identifikasi fungi mikoriza yang 

bersimbiosis dengan tanaman jagung. Serta 

perlu juga dalam menambah analisis kadar 

air tanah yang ikut berpengaruh dalam 

perkembangan jumlah spora mikoriza. 
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